
AKHLAK DALAM PERSPEKTIF
ALQURAN
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Abstrak: Tulisan ini berbicara' tentang akhlak dalam
perspektif Alquran. Alquran sebagai kitab suei umat
Islam sarat dengan tuntunan-runtunan yang mengatur
segala kehidupan di dunia. Oleh karena .iru, Alquran
menekankan begitu pentingnya akhlak, kendati pun kata
klJIIlllfj dalarn artian akhlak hanya disebut satu kali dalam
Alquran. Alquran juga telah mengajarkan bagaimana
berakhlak kepada Allah, sesama manusia, dan kepada
lingkungan. Khusus kepada manusia, Alquran telah
mengajarkan cara berturur kata dan eara berinteraksi
rerhadap sesama,
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MORAL IN QURANIC PERSPECTIVE

Fatira Wahidah

Abstract: Alquran as moslem's holy book cootains with
full of guidance for moslems in living their life. Alquran
emphasizes the importance of moral (Cikhlaq). Even
though the word khlllllq in terms of moral is only
mentioned one time in Alquran, the instructions about
moral can be found integrated in many verses. Alqurao
has !,'lVcnguidelines [0 people on how to have a certain
character nor only toward Allah as The Creator but also
toward others. Alquran teaches moslem about moral in
all aspects of life including how to speak aod behave in
a decent manner. Allah also gives guidance on how
people should treat their environment appropriately.

Keywords: moral, Alquran
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Pendahuluan
Jika kehidupan bangsa Arab di zaman [ahiliyah kembali ditilik

dalam sejarah masa lalu, tampak bahwa rnereka memiliki perangai
halus di saar kehidupan mereka dalam keadaan baik dan kemuliaan
mereka cukup dan semp~ kendati pun adak dapar disangkal
bahwa mereka juga pemarah luar biasa serta perampas jika kejabaran
mengancam diri atau kabilahnya.'

Di saar Islam darang yang dibawa oleh 1.uhammad saw.,
Islam tidak menolak setiap kebiasaan yang terpuji yang terdapar pada
bangsa Arab, bahkan Islam mengakui hal-hal yang dipandangnya repat
umuk rnembina umat serta menolak hal-hal yang dianggapnya jelek
menurut perunjuk Alquran dan al-Sunnah. Islam datang kepada
mercka membawa akhlak yang mulia yang menjadi dasar kebaikan
hid up seseorang, keluarga, umat manusia serta seluruh alarn. Setelah
Alquran rurun maka lingkaran pikiran bangsa Arab daJam segi akhlak
yang pada mulanya sempit rnenjadi luas dan berkembang, jelas arah
dan sasarannya.

Allah swt. telah mendidik Nabi Muhammad saw. yang juga
merupakan pendidikan unruk seluruh urnat Islam dengan sebagus-
bagus akhlak, Banyak orang memeluk agama Islam karena rerpesona
dengan akhlak seorang muslim. Suraqah adalah seorang pemuda
Quraisy yang hendak mernbunuh Nabi saw., tetapi [ustru rnengikuri
agama Muhammad saw. serelah dimaafkan oleh Nabi saw. Kisah
renrang Yahudi dimenangkan oleh Pengadilan atas Khalifah Ali bin
Abl Thalib dalam kasus sengketa baju besi pun sernakin menghiasi
ketinggian akhlak dalarn Islam.

Narnun, sejarah ernas akhlak muslim tersebut kini seolah
pudar, Akhlak sebagian besar bum muslirnin sernakin han semakin
mernprihatinkan. Di mana-mana rerjadi rindak kriminaliras, sadisme
sernakin mersjalela, pornografi dan pornoaksi [ustru semakm subur eli
rcngah masvarakat.

Kemarnpuan suaru masyarakat dan suaru bangsa unruk
bertahan hidup direntukan oleh sejauhmana rak~ at dan bangsa
rersebur rnenjunjung cnggi rulai-nilai akhlak. UCgJtu urgcnnra akhlak
,ehlOgga Rasulullah saw diurus di antara rrusinva adalah missio» moral,
mernbawa umat manusia kcpada ahblaq ul·kLmnll'o. Arau dalarn bahasa
hadi-nya beliau diurus untuk Ii lolllJilJl 01- akhIok.
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Para ahli ilmu sosial, sampai sekarang sependapat bahwa
kualitas manusia tidak dapat diukur hanya dan keunggulan keilmuan
Jan keahlian sernata, retapi juga diukur dari kualitas akhlak. 2

Keringgian ilmu mnpa dibarengi dengan akhlak mulia akan menjadi
sesuaru yang sia-sia bahkan ilmu tanpa akhlak dapat membawa kepada
kehancuran.

Pengertian Akhlak
Kata akhlak rang sudah di-Indonesiakan bcrasal dari bahasa

Arab yang berbenruk jarnak dengan bentuk ll1Jifradnyo adalah kJJNluq.
Kata klJJlII'q berakar dari huruf-huruf kba', lam dan qaf yang bermakna
dasar taqdir al-!Jofy yairu menentukan sesuatu, Dinamakan lehlllllq yang
biasa diarrikan dengan perangai karena orang yang memiliki perangai
tersebur sudah clitentukan (keadaan seperti itu) atasnya.'

Menurut al-Ashfahaniy perbedaan antara kbalq dengan khulllq,
bahwa khalq yang berarti penciptaan atau kejaclian adalah keadaan-
keadaan, benruk-benruk, dan gambaran-gambaran yang dapat
diketahui melalui mara kepala (bolo". Sedangkan khlllllq adalah
keadaan-keadaan yang dapat dikerahui dengan mara hati atau mata
ba rin (bopi-au).~

Oleh karena itu, makna kbulllq itu dapat dipahami sebagai
gambaran batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-sifatnya),
sedangkan lehalq merupakan gambaran bentuk luamya (raut muka,
wama kulit, cinggi rendah rubuhnya, dan lain sebagainya).

Adapun hakekat khlllllq seperti yang dikemukakan HA
Mustafa bahwa kata /eUII/llq mengandung segi-segi persesuaian dengan
kata k.balq yang berarri penciptaan arau kejadian, serta erat
hubungannya dengan khaliq yang berarti Pencipta dan 11,okhlllq yang
berarti yang diciptakan. Pola bentukan tersebut muncul sebagai
mediator yang menjembatani komunikasi antara Khaliq (pencipta)
dengan rnakhluk (yang diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian
disebur sebagai babl nlil/alldh. Dari produk habl mino/lah yang ve[~

.!Muhammad Tbolhah Hasan, IslaM dan AJOJai4JbJltlNbtr D'!]II AfoltJiSio (UI. IV; Jaurt2:
l..run2hor.a Press, 2(05), h. 37.

lAb. al-Husain Ahmad bin riiris bin Zaksriya, AfI/JalN al-MUtJf!Jli fi al-IJI!!PoD (Cet, I;
Beirut, Lubnin: O:iral-Vlkr, 1415 H. /1994 M.). h. 329.

~Al-AIl:un:m a1-~ih a1-Ashfuruiniy, MNjIWltiIA!fotolQur'm, (Ctt.I; Damascus: Dar aJ..
QaIam. 1412 H./1992 M.), h. '197.
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biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia yang disebur
dengan hob! min a/-l1tis(pola hubungan antar sesarna makhluk). S

Keterkaitan antara khuluq dengan kholq, khdliq dan makhlHq
tersebur di atas seperti diungkapkan HA Mustafa rersebut cukup logic
apabila dihubungkan dengan objek atau sasaran akhlak yaitu
hubungan antara khtiliq dengan makhlJiq sebagai habl Hlinalltib adalah
akhlak kepada Allah yang kemudian babl min al-nds adalah akhlak
kepada sesama manusia dan bisa juga masuk pada akhlak kepada
lingkungan.

Adapun akhlak menurut istilah seperti dikemukaka oleh lmam
al-Ghazali adalah sebagai berikut:

AkJJlok adalab snat« sifal yal1~~tertanam dolo", jil}'O YOI'!. dan padaf1.Ja
timbtll perbuolan-perollalan det/go" mudab. dengan litU,k nltQJerlllkan
perIlilJ/Jangan pikiroll (Iebih dIlIJl).6

Jika sifat rersebut timbul dari perbuatan-perbuatan yang baik
dan terpuji secara akli dan syar'i, maka dinamakanlah akhlak rang baik
dan jika ia rirnbul dari perbuatan-perbuaran yang lelek~ maka
dinamakanlah akhlak yang buruk. arnun, akhlak bukan ungkapan
dari perbuaran sebab adakalanya seseorang yang pada dasarnya
dermawan, tetapi ilia tidak buktikan dengan perbuaran dikarenakan
dia sendiri adalah orang miskin.

Dapat pula dikatakan, perbuatan yang sudah menjadi
kebiasaan. Orang yang dermawan sudah biasa memberi tanpa banyak
pertimbangan lagi karena sifat tersebur sudah biasa dra lakukan setiap
saar. AkhJak iru haruslah bersifar konstan, spontan, adak temperer,
dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan
dari luar.

Dad definisi yang disebutkan di atas dapat ditemukan ciri-ciri
akhJak antara lain bahwa akhlak merupakan perbuatan yang telah
tertanarn kuat dalam jiwa seseorang, schingga menjadi kepribadiannya.
Selanjumya, karena perbuatan yang dilakukannya sudah rnendarah

'I-LA. MuslOfa •• IlWlnk 'J (IJIIUfU'/!I (Bandung; Pusiaka Seua, 11)()5).h. 11.
"Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Gh:vali,l/rftl' 'UhiIIlO/·OIH,JU7 III (Baerur.

Dar al-Nadwah al-Jndidah, t.th.), h. 54.
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daging, maka pada saar akan mengerjakannya sudah tidak lagi
mernerlukan pertimbangan atau pemikiran. Demikian pula bahwa
perbuaran akhlak adalah perbuatan yang timbuJ dari dalam diri orang
yang mengcriakann~~a, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar yaitu
dilakukan atas dasar kernauan, pilihan dan kepurusan yang
bersangkuran.

Urgensi Akhlak
Al-Rafi'i dalam sebuah karyanya n?'I1~ oIQa/oD1, seperti dikutip

Amru Khiilid mengatakan:
Seandainya sara diminta untuk menghirnpun kandungan filsafar
Islam. maka dua kata cukup unruk mewakilinya, yairu keteguhan
akhlak. Andaikata filosof paling terkemuka di dunia diminta untuk
menvusun rum us tempi bagi (jiwa) manusia pasti hanya pada dua
kata 'keteguhan akhlak.-

Dalam Alquran hanya diternukan kata khll/Hq dan tidak
dirernukan kara okUdq yang berbenruk jamak, Adapun ayar yang di
dalamnyn rerdapar kata khH!J'q adalah ayar yang terdapar dalam
Alquran surah al-Qalam ayat 4 sebagai berikur:

Jmll{fI.!!,lIhJ[Yflll{p'IeoJI (MJlbonl1llod) berada di O/(lJ bJldiptknti YOllf:.ogJlng.
(QJ. fI/-Qa/alll /6/(1: 4).

Ayae ini dinilai sebagai konsideran pengangkaran Nabi
Muhammad rnenjadi Rasul. Ini pula saru pujian yang paling tinggi
y~lng ridak ada taranya, diberikan Allah kepada Rasul-Nya Muhammad
saw. Walaupun secam fisik dan nalurinya sama dengan manusia biasa,
rerapi dnlarn kepribadian dan rnentalnya bukanlah seperti rnanusia
pada umumnya, karena Rasulullah diurus AUah untuk menjadi
pernandu dan reladan bagi umat manusia seluruhnya."

Akhlak yang mulia dan mendorong manusia unruk berbuat
baik kepada rnanusia daJam pergaulan sehari-hari mereka adaJah salah
saw mgas Nabi saw. yang paling penting seperti diketahui bahwa

"Arnru Khalid, ,'Wdq a/·.\lNiHilI. ditenemahkan okh Imam Mukhar deng.an juduJ
.\tHlIIIIII ,lith/tile Nub, \"1f11'.(eel. J; Solo: AQ\X'AI\I A~ ~k:ll Pc:nerhll Islam. 2006). h.
21.

"1\1Qunush Shihnb, Mllkjii,ol al.fJnrUl' ,III;,go/l Jan A1pt4 K,f'llbtllOUfl. II7j_1It1l 1/1l11I1b.do»
I'rlll(/f</7t.mn Coill (CCI. VI; BanJuflJf. Mizan, t?9t1). h. 68.
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Nabi diurus unruk menyempurnakan akhlak yang baik, Tugas yang
diem ban Nabi ini merupakan kedudukan yang paling tinggi
Rasulullah dalam hal ini bersabda:

Said bin Afonso/ir meril1'oy"t/etl1l kepada kanJi ... don .Alu Huraerab ia
bereata Rom/llllab sm»: bersabda (lkJI dill/liS JmlJlk nunytnlj}/lmokon
akhiok yUlIg baik.

Jika hadis di atas dicermati dengan baik, dapat dikatakan
bahwa tujuan mendasar diurusnya Nabi saw. berkaitan dengan a.khlak.
Adapun hubungan antara akhlak dan pengurusan Nabi saw.
setidaknya dapar dilihat pada surah al-Anbiya' ayat 107 berikur ini:

, ' .. .::' <t ' £-
,- ~, ~ I.~II ~ .. ~I "1""ll~l '..jilL-_'

~ ') J

DUll tiadalab kanJi IlJelIgllllls lea/JIll, IIlelaillleall JlII/flk (IIJtl!}adi) rabmat
bagi semesra a/alii (QJ. (Ii-AnbiJd' l21J: 107).

Tampak ada pertautan yang kuat antara hadis dan pesan ayar
di atas bahwasanya tidak akan ada rahmar bagi seluruh alam keeuali
dengan akhlak. Namun, muneul sebuah pertanyaan yairu bukankah
ibadah lebih utarna dibanding akhlak? Ibadah mernang penting akan
retapi tujuan utarna setiap ibadah seperti shame, sedekah, puasa, hajj
dan sebagainya adalah untuk mernperbaiki akhlak. Jika cidak, rnaka
seluruh aktivitas ibadah hanyalah sebatas prima raga. Salah saru
eonroh yang terdapar dalam Alquran seperti firman Allah swt dalarn
surat al-Ankabur ayar 45:

\/CD Hadis Mausu'ah, ,\JllSlltld Abllltld. Ntiib rn~l\' Musnad al-Muksirin, Bah Daqiy
Musnad al-Silhl~. No hadis 1)595.
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BoclI/ab OPOJ'OIJg Telali dilJ'll/D'IIIea"kepaMIJ1JI, _)'ailtl aI-Kilo/; (AlqllrOI1)
dan Diriki",lo/J sbatar. JUIII(Pj!,lIhl!ya fbolol illl IPfflctgah dari (pnvualall-
pedJ/loltllJ) kLJi dan JJI1I1{e,knr dan JeJIllIlfl!,IIi;'!J'o /)/t"gil{~al Allob {sbalat}
Iido/tl/J lrlri/; besar (k£ll/(]lJ/oolII!ya dari ibadal-ibadal)'anJ!. lain). don Allau
1I1f1~S!,dobl1l apn ),ol{f!.IemJI/I knjakoJl (QJ. ol-Ankabul 29'; 45).

J ika shalar seseorang iru bdum mampu rnencegah dari
perbuaran keji dan mungkar, rnaka shalatnya baru sebatas olah raga. Ia
telah shalar, retapi shalatnya belurn rnernperbaiki akhlaknya.

Dernikian pula dalam bersedekah Allah SWL berfirman da1am
sural al-Taubah ayar 103:

b:it..- .,~ ~ ~' , ~, ~~ ., t., .,,

oj ~ ~_, r.: ~_;j ~~ ~~ ~'~I ~ ib-

/IfII/JtI/a/.1 ;tlJ:;.o/ dan .r('/;{{~iall bar/a lIIerr/ea, dfn.e.OIl zakal itn ko1ll1!
IIJnIl/;t'rSlbkllll &111 IlleJlS//{/k.Ll1I IIlfrtlw da» ",tndonla/) 11I1/lIk IJJfrPko.

.rrJIII~~!!.//blllttldoa /calllll illl (IIIt'1!}odi) kdm/eranJoll jin'a bO~1H1fr,ko. doll

.~'I!tJlJ .\/11/.1(/ JlJt'IIdn~!!.(/rIII!!/ .\lltho .\It'fI~eI(/blli [LJ. al-To"boh 9: 103).

\yar (II aras dapar dipaharru bahwa rujuan zakar adalah unruk
mernbersihkan diri dalam rangka pro~e" perbaikan akhlak. Orang yang
berscdckah nkan mengcrahui kasih sayang dan kernuliaan, karen a
ibadah iru IllLlManya ke akhlak. Sedekah m::lmpu mendorong .
rercapainya ukhluk Y;U1g luhur. Sedekah yang sebenarnya merupakan
rmplemcnmst d'\11 akhlak.

Dan ~an~ rak knlah pennn!-,I'flya dalarn ibadah haji. Allah swr.
berfirman ~t.·pU[J ~ang terdapar dalarn surah al-Baqarah avar 197

bcrrkut:
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./ " /'-",J _.-" '" ~ J. ~ ,..,t J "'''''

~j~_)~2L1 ~.~)~ ~~~I ~I

4.,~",} "1" ~ " ~",,"" _. d. -' ~ ,_ , _." }.J

~I 40 .-?? ~ I~ L..j ~~JI J JI~ ~j 0~~ C-

(AtJJ/SifJJ)haji adalab beberapa bllian yang dimok/lIl1Ji, bar(J/'.~IilTPayang
IIJeJJelapka!l niatnya do/am bulan illl olean f)Je!1geljakoli hajj, Aloka tidak
bolcb raJatI, berlmat jasile dan berbantab-bantaban di dalalll masa
IIlet1gefjakatJhaji. dan apa yang kaflJlI hrjakafl bempa kebaikoll, nisccya
Allah nJengetahllj,!}a. B~ekol/ah, dan JestlJlggJlhllYo sebaik-baik beka!
adalab takJlIa dan hertak/llalah kepada-Ku hoi orang-orangyang berakal
(QS. al-Baqarah [2J: 197).

lbadah haji adalah sebuah proses pelarihan yang cukup berat
daJam memperbaiki akhlak. Betapa tidak, dalam pelaksanaan ibadah
hajj sifat-sifat tercela mulai dari sekecil-kecilnya sarnpai yang sebesar-
besarnya sangat dikecarn sehingga diwanti-wanti dalarn ayar Allah
seperti berbicara kasar, mencaci, mencela, berbantah-bantahan, dan
menzalimi seseorang. Oleh karena iru, sedapat mungkin larangan-
larangan tersebut senantiasa dihindari melainkan hendaknya selalu
terangsang dan terpacu untuk memperbaiki akhlak dengan menjauhi
larangan-larangan Allah.

Dati paparan eli atas menunjukkan bahwa tidak ada pemisahan
antara akhlak dan ibadah. lbadah yang dilaksanakan hendaknya
mernbuahkan akhlak yang mulia.

Allah swt. telah menjuluki umat Islam sebagai urnat yang
paling baik, Kebaikan ini disebabkan oleb rersedianya sifar-sifat akhlak
yang baik yang telah tertanam dalam umat ini. Sifat-sifat akhlak itu,
secara umum terlukis dalam surah Ali 'Imran ayat 110:

,....,. _..," .), _.'~ _. " )1.,. -:;,,,.,! -:;l _. _ !.<
.._:_>-*j ~J~~ uVLj ~~ ~ _,>I}-I;"> r-
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MIIIII lIdfi/ab lI!)Julyallf, lerbuik JlIn,g dilohirkofl Imh,):;. manusia, llIe'!Jllfllh
kepado'ylIl/l!, l7Ia'1'I1, dalllJl(1Jct,goh dan yOllg IlIImkor, don beriman krpada
rll/ab. seeiranya aUi Kuab benman, tentalab it« lehlh baik. bagi Hlmka, di
antara lIIerekll ada J'(JJJg ben/san, don kebal!yakan mereko adalab orang-
()ra/~l!...yangJasik (QJ. ~A/i'lmran s: 110).

Tiga sifar-sifar akhlak yang disebutkan pada ayat eli aras yaitu
keirnanan kepada Allah, memerimahkan kepada kebaikan (amar
lila 'n?!), dan mencegah dari kernungkaran (nal)l IlIlInk011- Keimanan
kepada Allah swt akan mendorong manusia untuk melakukan amaJ
shaleh. AD/or IIld'rlif adalah cinra kepada manusia. Sedangkan naln
IlJJmkar adalah rnenanggulangi keburukan dan menyempitkan jalan
bagi rumbuhnya keburukan dan kejahatan iru. Ini semua adalah
puncak akhlak yang baik.

Ali Abdul Halim Mahrnud menarik suatu kesimpulan bahwa
akhlak yang baik adalah sinonim sifat-sifar keimanan kepada Allah
swt., malaikar-Nya, kitab-kitab suci-Xya, rasul-rasul- ya, hari kiarnat,
serra qadar baik dan buruk. Dernikian pula bahwa akhlak yang baik
sinonirn dengan amal shaleh dan perbuatan yang baik."

Hal ini berarti, akhlak yang baik adalah sifar individu muslim
yang beriman dan beramal shaleh serta melakukan perbuatan yang
baik. Alquran ketika berbicara remang akhLak rang baik, berrujuan
agar hal iru diiadikan reladan dan prilaku rang tertanam dalarn diri
individu muslim. Dan ketika ia berbicara rentang akhlak yang buruk,
maka iru dirujukan abra[ individu muslim rnenjauhkan dirinya dari
akhlak itu, dan mernberikan peringaran kepada manusia agar tidak
terperosok ke dalarnnya.

Akhlak manusia hanya dapar dijamin keluhurannya jika di
dalam hatinya terdapar keirnanan dan rasa rakwa kepada Allah, dan
suatu generasi hanya dapat dijarnin kejayaannya jika eli dalam jiwa
mereka rerpencar budi yang luhur."

Di dalam hadis Rasulullah beliau bersabda sebagai berikur:

l"AIi AIxl l Ishrn Mnhrnud, Flqh 1I/-,\ltlSii~'(JohJi d·/slllm, direrjemahkan oleh Abdul
linn It al Kanani dengan iudul Fihb RujxJnliiJllJlaJ ·l".rngr:/Jf/~Jl1»wb \J/llimI Jalalll Ilium (UL J;
Jakarta: Gema In!>:lOJ Press, 1998), h. H9.

IIMuhammad Tholhah Hasan, op.ril .• h. IS.
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Ahmad bin al-Hasan bin KiJirrd!) al-Bu..~dadiY 1Ilffl'wayalkan kepada
kanJi Habbdn bill Hikil Hlmw'!)'alkoll ktpado kanJi... dari Jabir
balnJ'asal!J'aRosl/lnlloh S(J7J!. bersabda sUIII'l,gl/h'!Yaortlllgyang palilJg akn
sello/lgidan paling dekot kedJldJlkal/1!}a krpodokn di akbirat adalab orallg
yang paling boik akhlahryo, dan orong)'tJlrg po/ing ahf bemi dan paling
jaub dori/eJ, di okhirat adalab Rlmka yang palil1g bJlmk akhlakl!}o yoilll
fJTtJlIgyangIJlkong pelllblJal, sOlllbongdall kasar.

Dengan mengetahui akhlak yang baik dan buruk, individu
muslim akan dapar menjalankan rugasnya. Dan bertanggung jawab
atas akibat seluruh perkataan dan perbuarannya. Dengan rindakannya
itu, ia turut serta membangun masyarakat yang berirnan dan aman
sentosa, serta dapat mewujudkan kehidupan eli dunia dan akhirat
baginya.

Manusia sebagai khalifah eli muka bumi ini dan mempunyai
misi ol-o"If bi ol-ma'nif 1Pa ol-nol!J an al-ollmkar, hal ini Allah inginkan
suaru kebaikan di dalamnya maka Allah pun tidak mengabaikan akhlak
yang lurus itu. Sebab kendatipun pengetahuan manusia sudah begitu
maju, demikian pula peradaban yang begiru canggih, itu tidak akan
sempuma sekiranya akhlak tidak ada. I}

Fazlur Rahman berkesimpuJan bahwa secara eksplisit dasar
ajaran Alquran adalah moral yang mernancarkan titik beratnya pada
rnonoteisme dan keadilan sosial, 14

Hal rersebut dapat dilihat pada ajaran renrang ibadah yang
penuh deogan muatan peningkatan keimanan, ketakwaan yang

I~D Hsdis ~basU'ah, S/VIaIfaI-TinIIi~. Kira:' al-Birr wa a1-Silllh 'an Rasiilillah, Bab Mil
Jaa tiMll'atiy aJ-Akhtaq. No. Hadis 1941.

IlAs'ad aJ-S3hm:uini, oJ-AJ=hIatjji ol-ls/4M II'(J al-riJJugi1b nl-QutlilllfJh (Ca. Il;Baerur : D3r
aJ-Nnffiis, 1414 H./l994 MS, h. 99.

14f':vJor Rahman, Islam, direrjemahkan oIeh Senoaji Saleh dtng ..n juduJ IsllllN. (Cet. 1;
Y3b~: Bina Aksars, 1987). h. 49.
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diwujudk.in dalam akhlak y~ng mulia. Sebab anrara keimanan d.lo
ketakwaan dengan akhlak mulia rnernpunyai keterkaitan yang c:t1[.

Dnlam surah al-Baqarah .lym 177:
J, ,~

:,s;Jj y-!:JTj L;~l ~ ~_;..~ i_,1; vi 5Ji ~

, t ., J ,,_ _, ~ ",I ., " , .,~,

~!jl" _.;!j''1 ... ~.~I·L.:JI" I ~ tj ~ I" : c. ..~II.,J ... '..T ill UY-t IJ ~ (Y.J ~, , "',; .., ,
~ ~

iJ~ I~j~:~) ~j_;_,.:jij ~~)T JI;j a;l~J
, 14., ., ..

(t;Ji ~ji ~WI ~j ~1_foJTj~LWT j ~~IJ

Bllka/ll(//; "JI!I~~b(1dapktJlI JIICfjablll1l ke arab ti,/lllr dan barat illl SilO/II

ke/Jr!liAuIll, alwn lelopi JesllllJ!.f!.Jlbnya kebtyiktltl 1111iti/(//; beriman keptllh
./'il/ob, bari Kellllldian, /lIti/(/ileol-IIJti/mka/, ki/a/J-kilob, nabi-nabi dtl'l
lI/ellJbm'kall barta ]tlll:< diantaioya kepado kerabolf!ya, t71lflk-onak ),tlfiIJJ.
or(J/{f!.-orotJg /Iliskill, IJ/IIstI)ir 6'(1J~g lIIellJerl"kon perlolot/gon) don ordflj('

orr1lJf!.J'OI7g lI/ellJillftJ-llllllI-t; dan (IJ/en/trdek.oleon) bamba saboyu.
mendiriea» sbalat, do» /J/fllJII/oileon ZtJknt; dan (mll~f!,-or(//~(yoIJgIIlene)tlP

jtIJ!/iIlY(1 tlp(I{)i/(I io belJdl!)i, dan oran,!!,-oml{e,](111)!, sabar dllltllll kmlJlpiltltJ,
pendmtaan dan dei/(/III pepmlllgolJ. IIIfreka IIII/all orong-orollgyollf, bena"
(illl(/llI!Jn); d(/II IlItrc'1eo IIII/oll omng-orllllf!.yol{f!. bmakwa (QJ. a/·Bt/(/ora/}
/2}: /77).

Pada ada ayat di arne; dirernukan bahwa antara keimanan dan
ketakwann berkaitan dengan akhlak rnulia, dan bahwa orang yang
bcriman au ndahh o!"lng yang senantiasa mengadakan hubungan
\ crtikal lenga.: Tuhan, rnau memberi perrolongan kepada mereka-
mereka vang lernah, menepatl janji dan bersabar pada saar dalarn
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kesempitan dan penderitaan. Mereka itu pula adalah orang-orang yang
menyandang gelar al-muttaqiin

Objek Akhlak
1.Akhiok Itrhadap Allah
Akhlak terhadap Allah rnerupakan pengakuan terhadap

kalimat tauhid Id iltiha illallab yang menjadi dasar dari segala ajaran
Islam bukan sekedar diyakini sebagai kuno segala sesuatu, tidak
sekedar unruk diucapkan dengan lidah sebagai buah bibir belaka
rnelainkan dia akan memiliki fungsi riil dan makna signifikan bagi
yang mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Maknanya adalab bahwa jika kalimat tersebut diucapkan
berarti tidak diperbolehkan sama sekali mengakui adanya Tuhan
selain Allah. r» antara kata Iii dan ilia atau an tara ungkapan negative
dan konfirmatif terdapat prinsip fundamental akidah Islam. Kata Iii
menunjukkan negasi atas segala bentuk pcnuhanan terhadap apapun
seperti harta kekayaan dan sebagainya.
Kalimat tauhid di atas merupakan sebuah perjanjian, aturan dan
faJsafah hidup, karena itu ia harus dilaksanakan dan direalisasikan
daJam kehidupan." Mewujudkan kalimat tauhid itu merupakan
penangkaJ segala kesulitan dan kunci segala kebahagiaan di duma dan
di akhirar. Karena iru, mengucapkannya di mulu( benar-berra! tidak
ada artinya jika tidak diikuti keyakinan yang kuar dan realisasi dalam
kehidupan nyata. Kalirnat iru merupakan prinsip dasar dan falsafah
hidup, bukan sekedar rangkaian huruf dan kara.

Di samping mengucapkan kalimat tauhid 10 ilaba il/allab, Allah
swt. juga mengajarkan kepada manusia agar senanciasa mensucikan-

ya, sebagai Tuhan yang merniliki sifar-sifat terpuji yang begiru
agung. Allah berfirrnan dalam surah al-A'lii ay:u 1 yang berbunyi:

;II ., J. ."'" " ~Ir_~I~' , ~\ ..'if' }.)~ C;
S"dkal1lah I101lla TllbannJII )'OfJg iWaba Till!,i (QJ. AI-A 'Id (87]: 1)

'~~Iustafa Mahmud, Hili'''' .\10'1} \I'ddiqa al.\llIfNd. diu:ricm1h~ oleh A. Maunun
Syamsudm dengan judul f)/UJo.t. tk''!I1n tJ/xu (CCI. 11; YngY:lbrll: ~{Jlra Pustaka. 20031. h.
193.
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Allah rnemerintahkan agar diri-Nya disucikan dan bahkan
menurut petunjuk Alquran bahwa bukan hanya manusia saja yang
menyucikan-Nya melainkan segala sesuatu pun juga menyucikan-Nya
Allah berfirman dalam surah al-Isra' ayar 44:

~ " ~ ~ ~ , t.,...,} ..II, J .r: ..,J~J ~z;,eX 01' ~ (.rAj :;aj~lj pi~'J'~ ~II 4j ~

LuI/gil y011g hgJlbJ bJlnli don StfJllla yOllg ada di dalonmyo bertasbib kepado
Allah. dan 'ok ada SJlot1ljJ1I11fJleloinkall bertasbib dmgon nJenJl!ft-NyoJ
telapi kafJIJI seka/ioll tidok flJengerti tasbib IIlereiea. JesJlII#,lIhnyo dio
adalab Moho Penyamun /ogi Moho PengompJlII (QS. al-lsra' /17J: 44).

Dari ayar tersebur dapat dipahami segala makhluk Allah selain
rnanusia pun senantiasa menyucikan Allah dan memuji-Nya, sehingga
alangkab anehnya jika manusia yang dikaruniai aka! pikiran tidak mau
melakukannya. Malaikat, bahkan sampai kepada guntur saja bertasbih
dan memuji Allah swt.

2. AkhIok lerhadapJeSOlJlO Mamma
Akhlak terhadap sesama manusia inilah kelihatannya yang

paling mendapatkan porsi yang lebih besar dalam AJquran. Banyak
sekali ayar-ayat yang mejadi dasar unruk mengatur kehidupan manusia
megenai bagrurnana seharusnya ia bertindak dan bertingkah laku
terhadap sesamanya manusia dan sebagainya.

Petunjuk sernacarn ini adakalanya dalarn bentuk perintah dan
adakalanya pula dalam benruk larangan. Hal-hal yang baik tenrunya
menjadi hal yang diperintahkan dan sebaliknya hal-hal yang buruk
menjadi suaru hal yang dilarang. AJlah swt. memerintabkan untuk
selalu melakukan perbuatan-perbuatan baik mulai dari bagaimana
seorang hamba bertutur bra yang balk (QS. Al-Baqarah [2): 83)
sampai kepada rata cara berbuat baik dalam membunuh orang kafir
ketika dalam peperangan pun menjadi suatu aojuran (QS. Muhammad
l47): 4).
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3. Akhiok lerhadap Iingk.Jmgon
Lingkungan adaJah segal a sesuatu rang berada eli sekitar

manusia, baik binatang, rumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tali.
bernyawa. Jangankan kepada Allah dan manusia bahkan kepada
makhluk lain selain manusia pun mendapatkan tempar dalam akhlak
Islam. Allah swt memberi perhacian kepada alam sehingga
pengrusakan terhadap alarn pun sangat dikecam. Allah berfirman
daJam surah al-A'raf ayar 56:

~ ....' f.., ~ J., '" ,. '" , ....., '" -t .,~ • J .,. J

~j l,;_;>- oy.)lj ~J ~~.J~I ~ I_'J...gj ~j..

Don jang0/1lah komll membua! ktnlsakan di fJlllka bllmi, sesudab (Allobl

menperboikin]a dan berdoalab kepado-N]a dengon rasa lok" (fidak
okan ditenma} dan barapan (akan dikobldkOll). Sesllnggllh'!Yo rabma:
Allah amat dtkal kepodo orang-orangJ'ang berbuat baik (QS. al-A "if
t7;: 56).

Manusia dituntut untuk memiliki tanggung jawab sehingga ia
adak melakukan pengrusakan. Seriap pengrusakan terhadap aLam atau
lingkungan harus dinilai sebagai pengrusakan pada cliri manusia
sendiri. Binarang, tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa
semuanya diciptakan oLeh Allah dan menjadi rnilik Allah, serta semua
merniliki keterganrungan kepada-Nya.I"

Keyakinan seperti iill yang rnengantarkan seorang hamba
AJlah unruk menyadari bahwa semuanya adalah makhluk Allah yang
harus diperlakukan secara wajar dan baik. AJJah swt, berfirman dalam
surah al-An'arn ayar 38:

G .., l -:, ",,; "", ", , .."., ,_.'"r--I ~J ~~ ~ ~ ~j ~~~I J ~b ~ IAj
.- ..

Ibr.f. Quraish Shihab, Ifanuoll IIQAran: 'J'Jjiir MOlldblli AIdS PdbtrJ,ai I'tnoaloll ['11101

(LCl. X\ 1; Bandung : P1 Mrzan Pustak.., 2U..h), h. 2.70.
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DOli tiadalab bil1olallg-binntoflgyang ada di burin' dan blmmg-bunmgyal1g
tma/lg dmgoll leedtlo sqyapf~yaJ melainkan umat (iuga) seperti kamll.
Tiadaloh komi olpakan SCSJlOtJJP"11 do/am AI-Kitah} Kemudian kepada
T1Inall/ao lIIereka diniIJJp"f1kal1 (QS. al-An'dm [6]: 38).

Diregaskan bahwa binatang melara dan bw-ung-burung pun
adalah umat seperti manusia juga sehingga semuanya tidak boleh
diperlakukan secara aniaya. Ketika Abdullah bin Urnar berjalan di
suatu tempat lalu meodapari segerombolan pemuda menangkap
seekor ayam lalu mengikatnya dan meletnparkannya, Abdullah bin
Umar berkata , "Rasulullah melaknat orang yang berbuat seperti itu,"

Kisah tersebut sepatutnya senantiasa menjadi teladan unruk
selalu menjadi perharian dengan memberi kasih sayang kepada
makhJuk Allah, meskipun dia bukan man usia.

Penutup
Persoalan akhJak merupakan suatu hal yang sangat urgen

untuk menjacli perhatiao sebab ia menjadi pilar utama untuk rurnbuh
dan berkembangoya peradaban suaru bangsa. Begitu penringnya
akhlak, Nabi Muhammad saw. diutus untuk mernperbaiki akhlak,
sehingga urnat Muhammad mendapatkan penghargaan dari Allah
dengan gelar khaira uHlman.

Antara ibadah dan akhlak memiliki keterpauran yang tidak
dapat dipisahkan sebab tujuan utama setiap ibadah adalah untuk
memperbaiki akhlak. Jika ibadah tidak mernberi pengaruh dan tidak
rnembuahkan hasil berarti ibadah tersebut hanya sebatas olahraga.

Secara garis besarnya objek atau sasaran akhlak itu ada tiga
yaitu akhJak kepada Allah swt., akhlak kepada sesama manusia, dan
akhlak kepada lingkungan atau alamo Akhlak kepada Allah
sebagaimana disebur-sebut dalam AJquran anrara lain mengesakan
Allah yairu berupa pengakuan terhadap kalimat tauhid (La lldba
l//a//ljb). Namun, realisasinya bukan sekedar untuk diucapkan dengan
lidah rnelainkan harus diaplikasikan dalam kehidupan. Dapar
dikatakan bahwa inti agama adalah kalimat rauhid. Segala sesuatu
dalam harus berdasarkan dan berpijak pad a kalirnat tauhid.

Akhlak kepada Allah yang lain yaitu dengan rnensucikan-Nya
sebagai Tuhan yang memiliki sifat-sifat yang begitu agung. Di samping

'";\mlll Khnlid, op. rit.. h. 270.
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itu akhlak kepada Allah yaitu dengan memuji- ya sebagai Tuhan
Pencipta segala sesuatu, sehingga pantas untuk dipuji .•

Di dalam Alquran segala kehidupan manusia telah diatur yaitu
bagaimana selayaknya manusia bertingkah Iaku rerhadap sesamanya
manusia yang biasanya berbentuk perintah unruk akhlak yang terpuj
dan berbentuk larangan untuk akhlak yang tercela. Dampak dari
perintah dan larangan tersebut kembalinya kepada manusia sendiri.

Semua makhluk Allah selain manusia juga adaJah ciptaan
Allah, sehingga ia juga harus diperlakukan secara baik dan wajar.
Sebab mereka-rnereka ini kata Allah adalah umat-umat juga seperti
man usia. Pengrusakan pada lingkungan atau alam sarna dengan
pengrusakan pada diri manusia juga. ~
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